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 Matematika ialah ilmu pokok yang dipelajari oleh peserta didik dari jenjang 
tingkat dasar, menengah, sampai di perpendidikan tinggi. Namun, dalam 
pembelajaran bahan ajar yang digunakan belum mencoba peserta didik dalam 
menguasai kemampuan pemecahan masalah matematika dan melakukan suatu 
penemuan kurang aktif dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 
menghasilkan LKPD dengan pendekatan Guided Discovery dalam kemampuan 
memecahkan masalah berdasarkan polya yang valid dan praktis, serta efektif. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan pengembangan (research 
and development).. Subjek uji lapangan pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII 
SMP Negeri 11 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018. Penelitian ini 
menggunakan model pengembangan ADDIE yaitu analize, design, develop, 
implementation, dan evaluation. Data penelitian diperoleh melalui observasi, 
wawancara, angket, dan tes kemampuan memecahkan masalah matematis siswa.  
 Hasil validasi ahli materi pada aspek kualitas isi memperoleh rata-rata skor 
3,58 dengan kriteria valid, pada aspek ketepatan cakupan memperoleh rata-rata skor 
3,5 dengan kriteria valid, pada aspek pendekatan Guided Discovery memperoleh rata-
rata skor 3,9 dengan kriteria valid dan yang terakhir aspek bahasa memperoleh rata-
rata skor 3,07 dengan kriteria cukup valid. Validasi ahli media pada aspek ukuran 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memperoleh rata-rata skor 3,8 dengan kriteria 
valid, pada aspek desain kulit LKPD (Cover) memperoleh rata-rata skor 3,7 dengan 
kriteria valid, pada aspek desain isi LKPD memperoleh rata-rata skor 3,6 dengan 
kriteria valid. Respon peserta didik dalam skala besar memperoleh rata-rata skor 3,5 
dengan kriteria sangat menarik. Hasil analisis data menggunakan uji-t  kemampuan 
pemecahan masalah kelas yang  menggunakan LKPD dengan pendekatan guided 
discovery lebih efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 
didik.  
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan alat seseorang untuk mencapai  kesuksesan dalam 
hidup. Pendidikan bisa diartikan sebagai kegiatan yang berjenjang dan bersifat 
kelembagaan (seperti sekolah dan madarasah) yang digunakan sebagai 
penyempurna perkembangan setiap individu dalam menguasai sikap, 
pengetahuan, dan lain sebagainya.
1
 Pada hakikatnya, proses pembelajaran 
merupakan proses komunikasi, yaitu penyampaian ide atau penjelasan dari 
pendidik ke peserta didik. Penyampaian informasi tidak selalu mendapatkan 
penjelasan saja dari pendidik ke peserta didik melainkan memberikan situasi 
yang baru sehingga membuat peserta didik turut serta dalam timbal balik untuk 
perubahan dalam tingkah laku.
2
 
Banyak yang diperoleh dalam pendidikan sekolah diantaranya selalu 
menjadi mata pelajaran pokok ialah matematika. Matematika ialah ilmu pokok 
yang dipelajari oleh peserta didik dari jenjang tingkat dasar, menengah, sampai 
di perpendidikan tinggi. Ada banyak manfaat tentang peserta didik belajar 
matematika. Cornelius mengemukakan lima manfaat pentingnya ilmu 
                                                 
1
 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2013). H.3. 
2
 Asty Wiji Sulistiyaningrum, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Guided Discovery 
dalam Melatihkan Kemampuan Memecahkan Masalah Materi Listrik Arus Searah Kelas XII SMA 
Negeri 1 Krian,” Inovasi Pendidikan Fisika Vol 4, no. 1 (2015). h. 12. 
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matematika sebagai berikut: (1) alat berfikir yang jelas dan rasional, di dalam 
ilmu matematika sudah pasti dan selalu jelas akan kebenarannya, (2) 
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari, (3) mengenal pola-pola 
hubungan dan generalisasi pengalaman, (4) mengembangkan kreativitas, dan (5) 
meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya.
3
 
Hasil pra penelitian dengan menggunakan angket terkait respon peserta 
didik pada lampiran ke 4 di SMP Negeri 11 Bandar Lampung dengan menyebar 
angket untuk 30 peserta didik pembelajaran matematika. Hasil yang di dapat dari 
beberapa pertanyaan yang diberikan adalah sebagai berikut: 
  
Gambar 1.1 Diagram kesulitan peserta didik tingkat SMP dalam pelajaran matematika 
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 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: PT Rineka 












Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju
Menurut saya materi matematika sulit dimengerti
3 
 
Berdasarkan diagram di atas, memperoleh hasil 10% peserta didik 
mengatakan sangat setuju bahwa matematika sulit dimengerti . 53% peserta didik 
setuju bahwa kesulitan dalam pembelajaran matematika. 30% atau peserta didik 
mengatakan bahwa kurang setuju. Sisanya 7%  peserta didik tidak setuju bahwa 
matematika sulit dimengerti.  
Kemudian hal ini sesuai dengan informasi wawancara peneliti kepada 
salah satu pendidik matematika di SMP Negeri 11 Bandar Lampung tanggal 09 
Februari 2018, diperoleh keterangan bahwa masalah yang dihadapi pendidik 
adalah kemauan dan kesadaran peserta didik dalam belajar sangat rendah dan 
hasil yang dicapai masih rendah. Pendidik hanya menggunakan metode 
konvensional dan belum mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
menggunakan pendekatan guided discovery dalam pembelajaran. Dilihat dari hal 
tersebut, sehingga sangatlah perlu adanya pengembangan Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) yang dimana dapat membuat peserta didik belajar dengan cara 
yang bervariasi. Kegiatan pembelajaran masih cenderung menggunakan metode 
pembelajaran konvensional seperti ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas 
atau pekerjaan rumah (PR). Sistem pengajaran yang demikian ini menyebabkan 




Gambar 1.2 Diagram bahan ajar yang diinginkan peserta didik tingkat SMP 
 
Berdasarkan diagram di atas, hasil angket  LKPD yang diinginkan peserta 
didik dalam pembelajaran matematika 10% peserta didik mengatakan sangat 
setuju dibuatkan LKPD yang menarik dan pembahasan soal yang singkat. 67% 
peserta didik setuju. 17% peserta didik memilih kurang setuju. Selebihnya 6% 
peserta didik tidak setuju dibuatkan LKPD.  
Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan salah satu media 
pembelajaran berupa cetak yang dibuat oleh pendidik untuk memfasilitasi proses 
pembelajaran. LKPD yang dibuat biasanya memuat latihan soal, evaluasi hasil 
belajar, yang bertujuan sebagai sarana pembelajaran dan sebagai tes kemampuan 
peserta didik.
4
 LKPD menurut beberapa penelitian oleh Asnaini
5
, Rizki 
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 Dewi Santi, Titik Sugiarti, dan Arika Indah Kristiana, “Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran Matematika Realistik Pada Pokok Bahasan Lingkaran Kelas VIII SMP,” KadikmA Vol 
6, no. 1 (2015). h. 85-86. 
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 Asnaini, Adlim, dan Mahidin "Pengembangan Lkpd Berbasis Pendekatan Scientific Untuk 














Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju
Saya suka dibuatkan LKPD matematika yang menarik dan





 menghasilkan LKPD yang menarik dan respon siswa yang positif . 
Selanjutnya, dengan LKPD proses belajar di dalam kelas akan berjalan sesuai 
dengan tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat 
Al-Imran ayat 139: 
       
Artinya:”Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, 
sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang beriman”. (QS. Al- 
Imran ayat 139) 
 
Ayat di atas menerangkan bahwa menganjurkan menjadikan manusia 
sebagai orang yang benar-benar beriman kepada Allah SWT, selama pendidikan 
yang ditempuh setinggi-tingginya, diharapkan seseorang semakin kuat imannya. 
Berdasarkan tujuan pembelajaran, untuk membantu proses pembelajaran 
diperlukan bahan ajar yang membuat peserta didik aktif di kelas dan tertarik 
untuk belajar secara mandiri. Mengerjakan soal matematika dibutuhkan 
keterampilan khusus untuk menyelesaikannya, misalnya seperti kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik. 
Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang 
sangat penting karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaiannya 
peserta didik memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuannya serta 
keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah. 
                                                                                                                                           
Pendidikan Sains Indonesia,” Diakses 27 Desember 2018, 
Http://Www.Jurnal.Unsyiah.Ac.Id/JPSI/Article/View/6597. 
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 Rizki Hidayanti, Sowiyah Sowiyah, dan Pargito Pargito, “Pengembangan Lembar Kegiatan 
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Standar kurikulum National Council of Teachers of Mathematics dinyatakan 
bahwa pemecahan masalah merupakan salah satu bagian dari standar kompetensi 
atau kemahiran matematika yang diharapkan, setelah pembelajaran siswa dituntut 
dapat menunjukkan kemampuan strategi untuk membuat atau merumuskan, 
menafsirkan, dan menyelesaikan model matematika dalam pemecahan masalah.
7
 
Menurut Polya untuk memecahkan masalah diperlukan indikator pemecahan 
masalah, yaitu: 1) Memahami masalah. 2) Merencanakan penyelesaian. 3) 
Menyelesaikan masalah sesuai rencana yang diinginkan. 4) Melakukan 
pengecekan kembali terhadap semua langkah yang telah dikerjakan.
8
 
Hasil observasi di kelas VIIIE semester genap SMP Negeri 11 Bandar 
Lampung menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika 
pada materi SPLDV pada peserta didik bervariasi dan belum sesuai dengan 
harapan. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik sebelum dilakukan 
pembelajaran dikelas diperoleh data sebagai berikut: (1) Memahami Masalah 
sebanyak 10 peserta didik (33,33%), (2) Merencanakan Penyelesaian sebanyak 9 
peserta didik (30%), (3) Menyelesaikan masalah sebanyak 8 peserta didik 
(26,67%), (4) Memeriksa kembali sebanyak 3 peserta didik (10%). Hasil data 
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika 
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http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/MTK/article/view/12457. 
8
 Netriwati Netriwati, “Analisis Kemampuan Mahasiswa dalam Pemecahkan Masalah 




masih cenderung rendah. Oleh karena itu perlu menggunakan pendekatan 
pembelajaran yang dapat membuat kemampuan pemecahan masalah peserta 
didik lebih baik. Salah satu pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk dapat 
belajar memecahkan masalah melalui tahapan Polya adalah pembelajaran 
discovery. Metode  penemuan terbimbing adalah suatu pendekatan dimana 
peserta didik lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran, dan menemukan 
suatu konsep yang diinginkan. Menurut Eggen langkah-langkah penemuan 
terbimbing adalah sebagai berikut: 1) Pendidik menarik perhatian peserta didik 
dan menetapkan fokus pelajaran, 2) Pendidik memberi peserta didik contoh dan 
meminta peserta didik untuk mengamatinya, 3) Pendidik menanyakan 
pertanyaan-pertanyaan untuk membimbing peserta didik mencapai pemahaman 
konsep, 4) Pendidik membimbing peserta didik memahami suatu konsep, 5) 
Peserta didik mengaplikasikan kesimpulan yang dibuat ke dalam situasi baru.  
Terlihat bahwa dalam surat Al-Ghosiyah menjelaskan tentang penemuan 
terbimbing. 
           
          
 Artinya:”Maka tidakkah mereka memperhatikan unta, bagaimana diciptakan? 
Dan langit, bagaimana ditinggikan? Dan gunung-gunng bagaimana ditegakkan? 
Dan bumi bagaimana dihamparkan?.”( QS. Al- Ghaasyiyah ayat 17-20). 
 
Ayat di atas memiliki maksud mendorong peserta didik untuk dapat 
mencari dan menemukan serta menyelidiki apa-apa yang telah diciptakan oleh 
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Allah SWT, kemudian mengamalkan segala pengetahuan yang telah 
diperoleh dalam proses belajar mengajar atau pengamatan dari keyakinan dan 
sikap yang mereka hayati dan pahami sehingga benar-benar telah 
ditransformasikan ke dalam diri peserta didik tersebut. Hal ini sesuai dengan 
penemuan terbimbing (guided discovery). 
Metode penemuan terbimbing (guided discovery) ini cocok dikembangkan 
dalam materi yang sesuai dengan prinsip dan penguatan konsep.
9
 Selama 
diterapkannya dalam pembelajaran metode guided discovery ini, diharapkan bisa 
membuat peserta didik menyelesaikan masalah. Pendekatan penemuan 
terbimbing terbukti efektif dalam proses pembelajaran, hal tersebut dibuktikan 
pada penelitian sebelumnya Ardi Nurrahman
10
, Amilia Candra Fitria
11
 mampu 
meningkatkan hasil belajar. 
 
 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti memandang perlu untuk 
mengembangkan suatu bahan ajar LKPD yang membantu peserta didik 
berkaitan dengan kemampuan memecahkan masalah dengan judul 
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“Pengembangan LKPD dengan Pendekatan Guided Discovery dalam 
Kemampuan Memecahkan Masalah Berdasarkan Polya Di SMP Negeri 11 
Bandar Lampung”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan 
beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Peserta didik mengalami kesulitan dalam pembelajaran matematika. 
2. Masih minimnya keaktifan belajar peserta didik dalam bidang studi 
matematika. 
3. Penggunaan metode pembelajaran yang digunakan seorang pendidik dalam 
pengajaran masih bersifat konvensional. 
4. Belum dikembangkannnya bahan ajar (LKPD) menggunakan pendekatan 
guided discovery dalam pembelajaran. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian dan pengembangan ini 
perlu dilakukan pembatasan masalah. Peneliti lebih ingin memfokuskan 
penelitiannya terhadap pengembangan LKPD Guided Discovery dalam 
kemampuan memecahkan masalah berdasarkan polya. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah 
yang telah diuraikan, maka rumusan masalah pada penelitian adalah bagaimana 
10 
 
mengembangkan LKPD dengan pendekatan Guided Discovery dalam 
kemampuan memecahkan masalah berdasarkan Polya? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan  rumusan masalah yang didapat, penelitian ini bertujuan 
untuk memaparkan langkah pengembangan LKPD dengan pendekatan Guided 
Discovery dalam kemampuan memecahkan masalah berdasarkan Polya 
 
F. Manfaat Penelitian 




LKPD yang dikembangkan diharapkan dapat menambah wawasan  
pembelajaran dan referensi dalam menunjang kegiatan pembelajaran. LKPD 
diharapkan dapat menambah minat dan motivasi belajar peserta didik. 
2. Sekolah  
Menjadi informasi dan sumbangan pemikiran dalam upaya meningkatkan 
mutu atau kualitas pendidikan. 
 
3. Peneliti lain 
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Sebagai bahan referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai 
pengembangan perangkat pembelajaran matematika SMP maupun tingkat 
pendidikan satuan lainnya. 
G. Ruang Lingkup Penelitian  
Ruang lingkup penelitian ini adalah adalah: 
1. Pengembangan adalah suatu proses mengembangkan produk serta 
menyempurnakan  sebagian produk yang ada. Penelitian ini, produk yang 
dikembangkan adalah media pembelajaran berupa LKPD dengan 
pendekatan guided discovery. 
2. LKPD adalah bahan ajar berupa cetak yang biasanya berisikan proses 
mengamati (observasi), bertanya (questioning), mencoba (experimenting), 
dan menalar (associsting). 
3. Materi yang diambil dari penelitian ini adalah SPLDV kelas VIII SMP 













A. Kajian Teori 
1. Lembar Kerja Peserta Didik  
a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik 
Salah satu bahan ajar yang sudah dikenal dan dipergunakan dalam 
kegiatan belajar mengajar secara umun oleh lembaga sekolah adalah  Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD dapat digunakan untuk mengembangkan 




Menurut Trianto LKPD adalah panduan peserta didik yang digunakan 
untuk melakukan menyelidiki dalam pemecahan masalah. LKPD dapat 
berbentuk panduan sebagai latihan untuk mengembangkan aspek kognitif 
maupun untuk berbagai aspek pembelajaran yang berupa panduan eksperimen 
atau demonstrasi.
13
 Depdiknas menerangkan bahwa LKPD adalah lembaran-
lembaran yang terdiri berbagai pernyataan yang harus diselesaikan oleh 
peserta didik yang di dalamnya memuat petunjuk dan langkah-langkah 
penyelesaian soal-soal berupa teori maupun praktik.
14
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Rizki dan Rohati menyatakan bahwa LKPD merupakan salah satu 
bentuk alternatif pembelajaran yang sesuai bagi peserta didik karena LKPD 
dapat membantu peserta didik dalam menambah informasi mengenai konsep 
yang dipelajari sebelumnya melalui sistem belajar secara sistematis. 
15
Lembar 
kerja peserta didik dibagi dalam dua macam, yaitu: 
a. Lembar kerja yang berisi sarana untuk melatih, mengembangkan 
keterampilan, atau menemukan konsep dalam suatu tema (LKPD tak 
berstruktur), 
b. Lembar kerja peserta didik yang dirancang untuk membimbing peserta 
didik dalam suatu proses belajar mengajar dengan atau tanpa bimbingan 
pendidik (LKPD berstruktur).  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa LKPD adalah 
media bahan ajar berupa cetak yang berisikan ringkasan materi yang di 
dalamnya mencakup berbagai latihan soal sesuai materi yang diambil. 
Artinya, peserta didik dapat beraktivitas dan juga mendapatkan sejenis 
ringkasan dan materi yang menjadi dasar aktivitas melalui LKPD. 
 
b. Tujuan Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)   
Dalam hal ini ada empat poin yang menjadi tujuan penyusunan LKPD 
yaitu: 
                                                 
15
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1. Menyajikan bahan ajar mempermudah peserta didik untuk berinteraksi 
terhadap materi yang diberikan. 
2. Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penugasan peserta didik 
terhadap materi yang diberikan. 
3. Melatih kemandirian belajar peserta didik. 
4. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik. 
c. Komponen Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  
Meskipun tidak sama persis, komponen LKPD meliputi hal-hal 
berikut: 
1. Nomor LKPD, hal ini bertujuan untuk mempermudah pendidik dalam 
mengenal dan menggunakannya. 
2. Judul kegiatan, berisi topik kegiatan sesuai KD. 
3. Tujuan, adalah tujuan belajar sesuai KD. 
4. Alat dan Bahan, jika proses belajar membutuhkan alat dan bahan, maka 
dituliskan alat dan bahan yang dibutuhkan. 
5. Prosedur kerja, berisi tata kerja peserta didik agar lebih mudah 
melakukan kegiatan belajar. 
6. Tabel data, berisi tabel dimana peserta didik dapat mencatat hasil 
pengamatan atau pengukuran. 
7. Bahan diskusi, berisi berbagai pertanyaan yang mengarahkan peserta 
didik untuk menganalisis data dan melakukan konseptualisasi. 
d. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)   
15 
 
Selain komponen, LKPD juga memiliki fungsi yang bisa dijadikan 
sebagai acuan. Fungsi LKPD tesebut adalah sebagai berikut: 
1. LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep 
LKPD yang seperti ini memuat apa yang harus dilakukan peserta didik 
meliputi, melakukan, mengamati, dan menganalisis.  
2. LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan 
berbagai konsep yang telah ditemukan. 
Dalam sebuah pembelajaran, setelah peserta didik berhasil menemukan 
konsep, selanjutnya kita latih untuk menerapkan konsep yang telah 
dipelajari tersebut dalam kehidupan sehari-hari.  
3. LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar 
Membantu peserta didik menghafal dan memahami materi pembelajaran 
yang terdapat dalam LKPD. 
4. LKPD berfungsi sebagai penguatan. 








e. Kriteria Penulisan LKPD 
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Dapat dijadikan sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam 
penulisan LKPD, setiap LKPD yang disediakan harus memenuhi kriteria 
penulisan sebagai berikut: 
1. Berpedoman sesuai kurikulum. 
2. Mendorong peserta didik untuk belajar dan bekerja. 
3. Bahasa yang digunakan mudah dipahami. 
4. Tidak dikembangkan untuk menguji konsep-konsep yang sudah 
diujikan pendidik dengan cara duplikasi. 
f. Syarat-syarat penyusunan LKPD 
LKPD berperan besar dalam kegiatan pembelajaran. LKPD 
berkualitas baik bila memenuhi syarat-syarat penyusunan LKPD sebagai 
berikut: 
1) Syarat didaktik 
LKPD menjadi salah satu sarana berlangsungnya proses belajar 
mengajar yang memenuhi persyaratan didaktik, artinya LKPD harus 
mengikuti berbagai asas pembelajaran yang efektif, yakni: 
a) Meninjau  adanya perbedaan individual. 
b) Tekanan pada kegiatan untuk menemukan berbagai konsep. 
c) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan 
peserta didik. 
d) Dapat mengembangkan kemampuan dalam komunikasi sosial, 
moral, emosional, serta estetika pada diri sendiri. 
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e) Pengalaman belajaranya dilihat dari tercapainya tujuan 
pengembangan pribadi peserta didik. 
2) Syarat konstruksi 
Syarat ini berkaitan dengan penggunaan bahasa, kosa kata, susunan 
kalimat, tingkat kesukaran, kejelasan dalam LKPD. Hal ini seharusnya 
LKPD yang tepat guna yaitu mudah dimengerti oleh peserta didik. 
Syarat-syarat konstruk tersebut yaitu: 
a) Memilih bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan peserta 
didik. 
b) Menggunakan struktur kalimat yang jelas. 
c) Menggunakan tata urutan pelajaran dengan tepat yang disusun secara 
kompleks dan lebih sederhana sesuai dengan tingkat kemampuan 
peserta didik. 
d) Menghindari pertanyaan yang sangat terbuka. Pertanyaan dianjurkan 
merupakan isian atau jawaban yang didapat dari hasil pengolahan 
informasi, bukan mengambil dari perbendaharaan pengetahuan yang 
tak terbatas. 
e) Tidak berpedoman pada buku sumber yang diluar kemampuan  
peserta didik. 
f) Menyediakan ruang yang cukup untuk memberikan keluasaan pada 
peserta didik untuk menulis serta mampu menggambar pada LKPD. 
Memberikan bingkai dimana peserta didik harus menuliskan 
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jawaban atau menggambar sesuai dengan yang diperintahkan. Hal 
ini dapat juga mempermudah pendidik untuk memeriksa hasil kerja 
peserta didik. 
g) Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek. 
h) Gunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata. 
i) Dapat digunakan oleh peserta didik, baik yang lamban maupun yang 
cepat. 
j) Memiliki tujuan yang jelas serta bermanfaat sebagai sumber 
motivasi. 
k) Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya. Misalnya, 
kelas, mata pelajaran, topik, nama, tanggal dan sebagainya. 
3) Syarat teknis 
Syarat teknis lebih ditekankan pada tulisan, gambar, penampilan, dalam 
LKPD. 
a) Penulisan, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain: 
1) Menggunakan huruf cetak dan bukan menggunakan huruf latin 
atau romawi. 
2) Menggunakan huruf tebal dan agak besar untuk topik, bukan 
huruf yang biasa diberi garis bawah. 




4) Menggunakan bingkai untuk membedakan antara kalimat 
perintah dengan jawaban peserta didik. 
5) Perbandingan yang serasi antara besarnya huruf dengan besarnya 
gambar. 
b) Gambar  
Gambar LKPD dikatakan baik jika gambar tesebut mampu 
menyampaikan pesan atau isi secara efektif kepada pengguna. Tidak 
semua gambar fotografi yang memiliki kualitas yang tinggi dapat 
dijadikan sebagai gambar-gambar LKPD yang efektif. 
c) Penampilan 
Penampilan LKPD yang menarik akan menjadi perhatian peserta 
didik, sehingga peserta didik tidak jenuh dan bosan dengan suasana 
belajar dengan LKPD tersebut. LKPD yang menarik adalah LKPD 
yang mampu mengkombinasikan dengan tepat antara tulisan, 







2. Metode Pembelajaran Guided Discovery (Penemuan Terbimbing) 
a. Pengertian Metode Guided Discovery (Penemuan Terbimbing) 
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Teknik penemuan adalah terjemahan dari discovery. Menurut Sund 
Discovery adalah proses mental dimana peserta didik mampu 
mengasimilasikan sesuatu konsep atau prinsip.  Maksud dari proses mental 
tersebut antara lain ialah: mengamati, mencerna, mengerti, membuat dugaan, 




Dengan menggunakan discovery learning, ialah suatu cara yang 
melibatkan peserta didik dalam proses kegiatan mental melalui tukar 
pendapat, dengan diskusi, membaca sendiri dan mencoba sendiri agar anak 
dapat belajar sendiri. 
Terdapat dua jenis pembelajaran penemuan, yaitu pembelajaran 
penemuan murni (free discovery) dan pembelajaran penemuan terbimbing 
(guided discovery).
18
 Pendekatan penemuan terbimbing (Guided Discovery) 
adalah pendekatan pembelajaran yang mengkondisikan peserta didik berpikir 
sendiri sehingga dapat menemukan konsep yang diinginkan. Peserta didik 
melakukan penemuan sedangkan pendidik membimbing mereka kearah yang 
benar. 
Pendekatan pembelajaran penemuan terbimbing (Guided Discovery) ini 
cocok dikembangkan untuk materi-materi yang berhubungan dengan prinsip 
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 Menurut Teori belajar Bruner belajar penemuan. 
Belajar penemuan dari Jerome Bruner adalah pembelajaran yang 
mengembangkan prinsip-prinsip konstruktivis. Melalui  discover learning 
peserta didik dibuat belajar sendiri secara mandiri. Peserta didik dapat aktif 
dalam menemukan konsep dan prinsip-prinsip melalui pemecahan masalah 
atau hasil abstraksi sebagai objek budaya.  
Elliot, Kratochwill, Cook, et al mengemukakan bahwa “encouraging 
discovery causes students not only to organite material to determine 
regularities and relationship but also to avoid the passivity that blinds them to 
the use of the information learned” Artinya, pembelajaran discovery 
menyebabkan peserta didik tidak hanya mengatur materi untuk menentukan 
keteraturan dan hubungan tetapi juga untuk menghindari kegiatan yang pasif 
yang membutakan mereka terhadap penggunaan informasi yang dipelajari. 
Lebih lanjut, Slavin, R. E. menyatakan bahwa “Discovery learning can 
be a wonderful part of instruction for topics that lend themselves to it, but 
discovery needs to be balanced with direct instruction, to make sure that 
students both learn the joy and excitement of discovery and the basic 
knowledge and skills needed to be proficient in any subject”t. Artinya 
pembelajaran discovery dapat menjadi bagian yang menarik namun perlu 
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diimbangi dengan instruksi langsung untuk memastikan bahwa peserta didik 
belajar dengan senang dan gembira, dan dibutuhkan keterampilan serta 
pengetahuan dasar agar mahir dalam berbagai subjek. Moore menambahkan 
bahwa pembelajaran discovery juga membantu pengembangan keterampilan 
sosial yang positif. 
Pendidik membuat dan memotivasi peserta didik untuk memperoleh 
pengalaman dengan melakukan kegiatan yang membuat mereka dapat 
menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip matematika terhadap mereka 
sendiri. Pembelajaran seperti ini dapat menumbuhkan rasa keingin tahuan 
peserta didik.
20
 Discovery learning mempunyai beberapa keuntungan dalam 
belajar, antara lain peserta didik memiliki motivasi dari dalam sendiri untuk 
menyelesaikan pekerjaanya sampai mereka menemukan jawaban-jawaban atas 
problem yang dihadapi mereka. Selain itu, peserta didik juga belajar untuk 
mandiri dalam memecahkan problema dan memiliki keterampilan berpikir 





b. Langkah-langkah Metode Guided Discovery (Penemuan Terbimbing) 
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Menurut Bruner terdapat tahap penerapan belajar penemuan, yakni; (1) 
stimulus (pemberian perangsang/stimuli), (2) problem statement 
(mengidentifikasi masalah), (3) data collection (pengumpulan data), (4) data 
processing (pengolahan data), (5) verifikasi, dan (6) generalisasi. 
Suryosubroto menyampaikan beberapa langkah metode penemuan 
sebagai berikut: 
1. Identifikasi kebutuhan peserta didik. 
2. menyeleksi pendahuluan terhadap pengertian konsep, prinsip-prinsip dan 
generalisasi yang akan dipelajari. 
3. Menyeleksi bahan, dan problema atau masalah. 
4. Membantu menegaskan 
a. Masalah atau problema yang akan dipelajari. 
b. Peranan masing-masing peserta didik. 
5.  Mempersiapkan setting kelas dan alat-alat yang diperlukan. 
6. Mengecek kemampuan peserta didik terhadap masalah yang akan 
diselesaikan dan tugas-tugas peserta didik. 
7. Memberi kesempatan pada peserta didik untuk melakukan penemuan. 
8. Membantu peserta didik melalui informasi atau data, jika dibutuhkan oleh 
peserta didik. 
9. Memimpin analisis sendiri (self analysis) dengan pertanyaan yang 
memfokuskan dan mengidentifikasi proses. 
10. Merangsang terjadinya interaksi antar peserta didik dengan yang lainnya. 
11. Membesarkan peserta didik yang bersemangat dalam proses penemuan. 





Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti dapat mengambil kesimpulan  
metode guided discovery dilaksanakan dengan sebagai berikut:  
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1) Masalah, memberikan masalah pada peserta didik yang dibuat dalam 
bentuk soal sesuai dengan materi LKPD yang dibuat.  
2) Merumuskan masalah, memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk merumuskan masalah.  
3) Merumuskan hipotesis, membuat jawaban sementara dari rumusan 
masalah.  
4) Melaksanakan penemuan, peserta didik melakukan penemuan rumus apa 
yang digunakan serta penyelesaian yang cocok untuk masalah yang 
dihadapi.  
5) Mengumpulkan data, memberikan kesempatan kepada peserta didik 
mengumpulkan informasi.  
6) Menganalisis data, mengolah data yang telah diperoleh oleh peserta didik.  
7) Menyimpulkan, peserta didik menarik kesimpulan atas percobaan yang 
telah dilakukan.  
 
c. Kelebihan Metode Guided Discovery (Penemuan Terbimbing) 
Menurut Suryosubroto, metode penemuan terbimbing ini memiliki 
beberapa kelebihan, yaitu: 
1) Dianggap membantu peserta didik mengembangkan atau memperbanyak 
persedian dan penguasaan keterampilan dan proses kognitif peserta didik. 
2) Pengetahuan dapat diproleh dari strategi ini sifatnya sangat pribadi dan 
merupakan suatu pengetahuan yang sangat kukuh; dalam pengertian; 
retensi, dan transfer. 
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3) Strategi penemuan menumbuhkan keinginan peserta didik, misalnya 
peserta didik merasa jerih payah percobaannya, menemukan kegagalan 
dan kadang juga keberhasilan. 
4) Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk bergerak maju sesuai 
dengan kemampuannya sendiri. 
5) Metode ini membuat peserta didik mengarahkan sendiri cara belajarnya, 
sehigga peserta didik merasa lebih terlibat dan termotivasi  untuk belajar. 
6) Metode ini dapat membantu memperkuat pribadi peserta didik dengan 
menambahkan kepercayaan pada diri sendiri melalui proses penemuan. 
7) Strategi ini bertuju pada peserta didik, misalnya memberi kesempatan 
pada mereka dan pendidik berpartisipasi dalam mengecek kemampuan 
ide yang dimiliki. 
8) Membantu perkembangan peserta didik menuju skeptisisme yang sehat 




Selain itu, dalam proses pembelajaran terdapat beberapa kelemahan dari 
metode penemuan terbimbing. Kelemahan dari metode penemuan terbimbing 
ini adalah peserta didik harus ada kesiapan dan kematangan mental untuk cara 
belajar dengan menggunakan metode pembelajaran penemuan terbimbing, 
membutuhkan waktu yang cukup lama, peserta didik harus berani 
berkeinginan untuk mengetahui keadaan disekitarnya dengan baik, serta 
metode ini kurang efektif apabila digunakan pada kelas yang terlalu besar.  
Menurut Kurniasih, Imas & Berlin Sani dalam mengaplikasikan 
penemun Discovery Learning di kelas, dalam kegiatan belajar mengajar, ada 
beberapa prosedur yang harus dilaksanakan diantaranya:.
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1. Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan) 
2. Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah)  
3. Data collection (pengumpulan data)  
4. Data processing (pengolahan data)  
5. Verification (pembuktian)  
6. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)  
Tahapan pembelajaran menggunakan pendekatan Discovery Learning 
secara operasional yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran  pada 
mata pelajaran matematika meliputi: pertama pendekatan Discovery Learning 
peserta didik ditujukan pada interaksi belajar yang dapat membantu dan 
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengeksplorasi bahan ajar. 
Pendidik dapat memulai dengan mengajukan pertanyaan, anjuran untuk 
membaca buku dan kegiatan lainya yang dapat mengarah pada persiapan 
menyelesaikan masalah. Tahap kedua yaitu identifikasi masalah, pendidik 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi 
permasalahan yang dihadapi. Tahap ketiga yaitu pengumpulan data, pendidik 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengumpulkan 
informasi sebanyak mungkin dan menghubungkan dengan pengetahuan yang 
telah dimiliki untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Tahap 
keempat yaitu pengolahan data, kegiatan mengolah data yang telah diperoleh. 
Pada  tahap kelima yaitu pembuktian, peserta didik melakukan pemeriksaan 
secara cermat untuk membuktikan benar tidaknya dari penyelesaian masalah.  
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Kemudian tahap keenam yaitu menarik kesimpulan, menarik 
kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk masalah 
yang sama sehingga, peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran dan dapat 
memahami sendiri konsep dari setiap materi. 
 
3. Kemampuan Pemecahan Masalah 
a. Pengertian Pemecahan Masalah 
Salah satu kemampuan penting dalam pembelajaran matematika adalah 
pemecahan masalah matematis. Pemecahan masalah merupakan proses dalam 
menggunakan keterampilan dan pengetahuan yang sudah dimiliki untuk 
menjawab pertanyaan atau permasalahan yang selanjutnya. Pemecahan 
masalah bisa terjadi secara nyata pada semua domain konten (content 
domain). Pemecahan masalah bisa disebut pusat pembelajaran matematika, 
dengan memecahkan masalah, maka peserta didik diberi banyak kesempatan 
untuk menghubungkan ide matematika dan untuk mengembangkan 
pemahaman konseptual. Akan tetapi, lagi-lagi kemampuan pemecahan 
masalah dalam matematika tetap menjadi masalah yang sangat mendasar.
25
 
Pemecahan masalah adalah adalah proses menyelesaikan masalah. 
Menurut polya, mengartikan pemecahan masalah sebagai suatu usaha untuk 
                                                 
25
 Elma Agustiana, Fredi Ganda Putra, dan Farida Farida, “Penerapan Model Pembelajaran 
Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) dengan Pendekatan Lesson Study terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik,” Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 1 (2018): 1–6. 
28 
 
mencari jalan keluar dari kesulitan guna mencapai tujuan melalui suatu 
prosedur yang sangat sulit untuk dilalui.  
b. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 











1. Peserta didik dapat menentukan hal yang 
diketahui dari soal. 
2. Peserta didik dapat menentukan hal yang 
ditanyakan dari soal.  
 
2 Menyusun Rencana 
Penyelesaian  
1. Peserta didik dapat menentukan syarat lain 
yang tidak diketahui pada soal seperti 
rumus atau informasi lainnya jika memang 
ada. 
2. Peserta didik dapat menggunakan semua 
informasi yang ada pada soal. 
3. Peserta didik dapat membuat rencana atau 
langkah-langkah penyelesaian dari soal 








1. Peserta didik dapat menyelesaikan soal 
yang ada sesuai dengan langkah-langkah 
yang telah dibuat sejak awal.  
2. Peserta didik dapat menjawab soal dengan 
tepat.  
4 Memeriksa kembali 
hasil yang telah 
diperoleh  
1. Peserta didik memeriksa kembali jawaban 
yang telah diperoleh dengan menggunakan 
cara atau langkah yang benar.  
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 2. Peserta didik dapat meyakini kebenaran 




B. Penelitian yang Relavan 
Beberapa penelitian yang relavan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh M. Fanni Ma’rufi Arief (2015) 
Pengembangan Lembar Kerja Peserta didik (LKS) Pada Pembelajaran 
Mekanika Teknik Dengan Pendekatan Kontekstual Untuk Peserta didik 
Kelas X TGB SMK Negeri 2 Surabaya. Kelayakan LKS oleh dosen dan 
pendidik mekanika teknik yang telah dikembangkan ditinjau dari beberapa 
aspek yaitu format LKS mendapat skor rata-rata 4,33 (sangat layak), aspek 
bahasa mendapat skor rata-rata 3,92 (layak), aspek isi mendapatkan skor 
rata-rata 4,13 (sangat layak) dan kontekstual mendapat skor rata-rata 4,05 
(sangat layak). Dari keseluruhan diperoleh penilaian rata-rata sebesar 4,11, 
dari skor tersebut dapat dikatakan LKS tersebut masuk dalam kriteria 
sangat layak sehingga dapat digunakan sebagai bahan ajar. 
2. Penelitian relevan yang lain dilakukan oleh Eka Nur Setiyani 
Pengembangan Lember Kerja Peserta didik (LKS) Bangun Ruang Sisi 
Datar Berbasis Poe (Predict,Observe, And Explain) Untuk Kemampuan 
Representasi Matematis Peserta Didik Kelas VIII SMP. Hasil validasi ahli 
materi pada aspek kualitas isi memperoleh rata-rata skor 3,25 dengan 
kriteria cukup valid. Validasi ahli media pada aspek ukuran LKS 
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memperoleh rata-rata skor 3,5 dengan kriteria valid. Respon peserta didik 
pada uji coba kelompok kecil memperoleh rata-rata skor 3,67 dengan 
kriteria sangat menarik dan uji coba lapangan memperoleh rata-rata skor 
3,47 dengan kriteria sangat menarik, respon uji coba juga dilakukan 
terhadap pendidik dengan memperoleh rata-rata skor 3,15 dengan kriteria 
menarik. 
3. Penelitian relevan yang lain dilakukan oleh Muhammad Kamaluddin 
(2016). Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan perangkat 
pembelajaran matematika berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dan Lembar Kegiatan Peserta didik (LKS) dengan pendekatan 
guided discovery pada materi himpunan untuk peserta didik SMP kelas 
VII. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan  telah memenuhi kriteria 








C. Kerangka Berfikir 
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Pembelajaran matematika dengan mengembangkan LKPD yang 
menggunakan pendekatan Guided Discovery. Selain itu, dalam Guided 
Discovery terdapat beberapa langkah yang dapat menuntun peserta didik belajar 
lebih mandiri serta membuat aktif dalam menemukan rumus-rumus dalam pokok 
bahasan yang sedang dipelajari. LKPD tersebut dikembangkan dengan 
menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 
Implementation, Evaluation). 
Produk yang dihasilkan apabila sudah dinyatakan valid dan layak untuk 
digunakan, maka langkah selanjutnya peneliti mengujikan LKPD pembelajaran 
yang telah dibuat untuk kemampuan pemecahan masalah dengan membuat 
angket respon pendidik dan peserta didik.  
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Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
Permasalahan yang diperoleh 
Peserta didik mengalami kesulitan dalam pembelajaran 
matematika. 
Masih minimnya keaktifan belajar peserta didik dalam bidang 
studi matematika. 
Penggunaan metode pembelajaran yang digunakan seorang 
pendidik dalam pengajaran masih bersifat konvensional. 
Belum dikembangkannnya bahan ajar (LKPD) menggunakan 
pendekatan guided discovery dalam pembelajaran. 
 
Mengembangkan penelitian LKPD dengan 
pendekatan guided discovery dalam 
kemampuan pemecahan masalah 
berdasarkan polya 












LKPD dengan pendekatan Guided discovery 
Pembelajaran menggunakan LKPD dengan pendekatan 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian dan pengembangan 
(Research & Development). Menurut Sugiono, R&D merupakan metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu.
27
 Penelitian dan 
pengembangan yang dilakukan bertujuan untuk mengembangkan LKPD guided 
discovery untuk kemampuan pemecahan masalah. Peneliti menghasilkan bahan 
ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), pada materi SPLDV. LKPD dengan 
menggunakan pendekatan guided discovery belum tersedia di sekolah. 
 
B. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya: 
1. Data kuantitatif dihasilkan dari  penilaian angket hasil validasi dan penilaian 
peserta didik terkait kemenarikan. 
2. Data kualitatif ini diperoleh dari kritik dan saran validator terhadap produk 
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C. Prosedur Penelitian Pengembangan 
Prosedur pengembangan peneliti menggunakan model pengembangan 
ADDIE dalam mengembangkan LKPD. Model ini merupakan model yang 
dikembangkan oleh Dick and Carry. Tahap yang terdapat dalam model ini adalah 
analisis (Analysis), perancangan (Design), pengembangan (Development), 
implementasi (Implementation), dan evaluasi (Evaluation). Prosedur penelitian 
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Langkah  pengembangan pendekatan ADDIE adalah: 
1. Analisis (Analysis) 
Tahap awal dalam pendekatan pengembangan adalah tahap analisis. 
Pada tahap ini peneliti melakukan analisis kebutuhan, kurikulum, dan 
karakteristik peserta didik diantaranya: 
a. Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 
dengan melakukan penelitian terlebih dahulu di sekolah untuk 
menemukan informasi tentang LKPD seperti apa yang perlu 
dikembangkan. Pengumpulan informasi ini dilakukan dengan cara 
wawancara terhadap guru SMP Negeri 11 Bandar Lampung. 
b. Analisis Kurikulum 
Analisis kurikulum dilakukan dengan mengkaji kurikulum yang 
digunakan yaitu, kurikulum 2013 . Hal ini dimaksudkan agar LKPD yang 
dikembangkan ini, dapat digunakan oleh sekolah. Hal-hal yang dianalisis 
dalam kurikulum ini adalah standar kompetensi, kompetensi dasar dan 
indikator yang akan dicapai oleh peserta didik dalam pembelajaran. 
c. Analisis Karakteristik Peserta Didik 
Analisis karakteristik peserta didik dilakukan untuk mengetahui 
karakteristik peserta didik SMP kelas VIII secara umum mengenai 
periode berpikir peserta didik SMP. Hasilnya akan diolah sebagai acuan 
untuk menyusun peta konsep bahan ajar yang akan dihasilkan. Analisis 
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ini dilakukan wawancara terhadap guru matematika SMP, kajian teori, 
dan pengamatan saat pembelajaran. 
2. Tahap Perancangan (Design) 
Pada tahap desain, peneliti merancang LKPD yang akan 
dikembangkan. LKPD yang dikembangkan materi SPLDV  disesuaikan 
dengan pendekatan guided discovery dalam kemampuan pemecahan masalah 
berdasarkan Polya. Serta mengumpulkan referensi yang dijadikan pedoman 
dalam pengembangan LKPD, dan menyusun instrumen penelitian yang 
digunakan untuk menilai kelayakan LKPD yang dikembangkan. 
3. Tahap Pengembangan (Development) 
Pada tahap pengembangan LKPD peneliti mengembangkan LKPD 
sesuai dengan rancangan yang telah disusun. LKPD yang telah 
dikembangkan kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing guna 
mendapatkan masukkan dan saran agar LKPD  yang dikembangkan menjadi 
lebih baik dan dinyatakan siap divalidasi oleh validator. Validasi bertujuan 
untuk mengetahui kelayakan LKPD sebelum diimplementasikan dalam 
kegiatan pembelajaran. LKPD yang telah divalidasi oleh validator, 
selanjutnya pada tahap ini dilakukan revisi atau perbaikan terhadap LKPD. 
4. Tahap Implementasi (Implementation) 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dinyatakan valid dan layak 
untuk digunakan sesuai dengan saran dari validator kemudian dicetak dan 
diperbanyak dan diimplementasikan secara terbatas dalam kegiatan 
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pembelajaran di sekolah. Uji coba dilaksanakan di SMP Negeri 11 Bandar 
Lampung. Uji coba dilakukan untuk mengetahui kemenarikan dari Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dihasilkan. Kemenarikan LKPD akan 
diukur dengan angket respon peserta didik.  
5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 
Evaluasi adalah proses dimana dapat melihat sistem pembelajaran 
yang sedang dibangun berhasil, sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Pada 
tahap ini, peneliti mengevaluasi hal yang terkait dengan pengembangan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan pada semua tahapan dalam addie 
akan dievaluasi. 
 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di sekolah SMP Negeri 11 Bandar Lampung pada 
semester ganjil tahun ajaran 2018/2019. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh melalui: 
1. Wawancara 
Wawancara dilakukan sebelum pembuatan Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD). Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh informasi 
mengenai permasalahan yang ada di sekolah, khususnya dalam hal fasilitas 
pembelajaran. Data diperoleh dari tahap perencanaan seperti kurikulum yang 




Tes adalah pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau 
bakat yang dimiliki individu atau kelompok.
29
 Tes pada penelitian ini 
digunakan untuk mengukur kemampuan memecahkan masalah peserta didik 
dari hasil pembelajaran menggunakan LKPD yang dikembangkan. 
Kemudian, hasil dari tes tersebut digunakan untuk melihat apakah LKPD 
yang digunakan efektif. 
3. Angket (Kuisioner) 
Angket merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang diambil 
dengan cara memberikan beberapa pertanyaan atau pertanyaan tertulis 
terhadap responden untuk dijawabnya.
30
 Angket dipergunakan pada saat 
evaluasi dan uji coba produk. Evaluasi ini dilakukan oleh validator ahli 
media, dan validator ahli materi. Sedangkan uji coba produk memberikan 
angket peserta didik dan angket pendidik uji coba lapangan. Angket tersebut 
digunakan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap Lembar Kerja 
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F. Instrumen Pengumpulan Data 
Selain menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) guided discovery, 
disusun juga instrumen penelitian yang digunakan untuk menilai produk yang 
dihasilkan. Berdasarkan pada tujuan penelitian, dirancang dan disusun instrumen 
sebagai berikut: 
1. Instrumen Studi Pendahuluan  
Instrumen ini berupa wawancara kepada guru untuk mengetahui 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang  dapat memenuhi kebutuhan 
peserta didik. 
2. Instrumen Validasi Ahli  
a. Instrumen Validasi Ahli Materi 
Instrumen ini dibuat untuk menilai hasil validasi yang dilakukan, 
yang di dalamnya memuat beberapa aspek penilaian diantaranya: 
kelayakan isi, kebahasaan, dan kesesuaian LKPD dengan pendekatan 
guided discovery serta soal dalam kemampuan pemecahan masalah. 
b. Instrumen Ahli Media 
Instrumen selanjutnya yaitu ahli media, yang dibuat untuk melihat 
hasil penilaian dari setiap aspeknya diantaranya, ukuran LKPD, desain 
cover LKPD, serta desain isi LKPD dalam kemampuan pemecahan 





c. Instrumen Uji Coba Produk 
Instrumen ini dibuat untuk melihat kemenarikan dari LKPD yang 
dibuat. Instrumen ini diberikan kepada peserta didik setelah 
melaksanakan pembelajaran menggunakan LKPD guided discovery 
dalam kemampuan pemecahan masalah. 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Teknik analisis data validasi 
Teknik analisis data validasi untuk melihat kevalidan Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) ialah berdasarkan skala likert.  
Terlihat pada tabel 3.1 dibawah ini: 
Tabel 3.1 
Aturan pembobotan analisis instrumen validasi
31
 
No Peringkat Skor 
1 Sangat Setuju 4 
2 Setuju 3 
3 Kurang Setuju 2 
4 Tidak Setuju 1 
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 : rata-rata akhir. 
  : nilai uji operasional angket tiap peserta didik. 
  : banyaknya peserta didik yang mengisi angket. 
 
Hasil dari skor perhitungan rata-ratanya dari masing-masing validator 
tersebut kemudian dikonversikan ke pernyataan untuk menentukan 
kevalidan dan kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) guided 
discovery yang dikembangkan. Pengkonversian skor kelayakan dan 
kemenarikan produk, digunakan pedoman menggunakan tabel dibawah ini: 
Tabel 3.2 
Kriteria Hasil Validasi Ahli
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2. Teknik Analisis data Angket Respon Peserta Didik 
Selanjutnya peneliti membuat angket respon pendidik dan peserta 
didik untuk hasil yang dikembangkan yaitu LKPD, kemudian  angket 
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tersebut diberikan dengan memilih salah satu atau diceklis. Teknik analisis 






Pilihan Jawaban Skor 
Sangat Menarik 4 
Menarik 3 
Kurang Menarik 2 
Sangat Kurang Menarik 1 
 






 : rata-rata akhir. 
  : nilai uji operasional angket tiap peserta didik. 
  : banyaknya peserta didik yang mengisi angket. 
 
Kemudian hasil angket tersebut, dapat diinterpretasikan ke dalam kategori 
skor menurut Skala Likert. Kriterianya adalah sebagai berikut: 
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Kriteria Interpretasi Kemenarikan 
Skor Kualitas Kriteria 
 Sangat Menarik 
 Menarik 
 Kurang Menarik 
 Sangat Kurang Menarik 
 
3. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 
Analisis kemampuan pemecahan masalah dengan menganalisis data 
hasil tes kemampuan pemecahan masalah peserta didik dilihat dari skor yang 
diperoleh dalam mengerjakan soal tespemecahan masalah. Skor yang 
diperoleh kemudian dihitung untuk melihat hasil kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik. Sisitem penskoran kemampuan pemecahan masalah 
pada tabel berikut: 
Tabel 3.5 
Pedoman Pensekoran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
No  Indikator  Kriteria Skor   
1 Memahami masalah Tidak memberikan jawaban 0 
Tidak memahami masalah atau salah 
interprestasi 
1 
Memahami sebagian masalah atau 
interprestasi soal lengkap 
2 
Memahami masalah dalam soal dengan 
lengkap 
3 
2 Menyusun rencana 
penyelesaian 
Tidak memberikan masalah 0 
Tidak ada rencana penyelesaian atau 
rencana yang dibuat salah 
1 
Rencana benar berdasarkan sebagian 
masalah yang diinterprestasikan dengan 
benar 
2 
Rencana benar dan lengkap mengarah 




Tidak memberikan jawaban 0 
Jawaban salah berdasarkan rencana yang 1 
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perencanaan tidak tepat 
Melaksanakan prosedur benar tetapi ada 
sebagian salah 
2 
Melaksanakan prosedur benar dengan 
jawaban benar 
3 
4 Memeriksa kembali 
hasil yang diperoleh 
Tidak memberikan jawaban 0 
Tidak ada pengecekan terhadap hasil atau 
pemeriksaan salah 
1 
Pengecekan kebenaran hasil tidak lengkap 2 
Pengecekan kebenaran hasil secara lengkap 3 
Sumber: Schoen Dan Ochmke (Waedani, 2002:16) 
Kemudian nilai hasil tes kemampuan pemecahan masalah peserta didik 
dikelompokkan dalam bentuk kategori pemecahan masalah peserta didik 
seperti pada tabel berikut: 
Tabel 3.6 
Klasifikasi Kemampuan Pemecahan Masalah
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Nilai  Kriteria Kemampuan Pemecahan 
Masalah 
85-100 Sangat Baik 
70-84 Baik 
55-59 Cukup Baik 
40-54 Kurang 
0-39 Sangat Kurang 
 
4. Analisis Keefektifan 
Keefektifan produk yang dikembangkan berupa LKPD dengan pendekatan 
guided discovery dalam kemampuan memecahkan masalah berdasarkan polya 
di SMP Negeri 11 Bandar Lampung dapat dilihat hasilnya melalui tes. 
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a) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil 
dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji kenormalan yang 




H0 : data mengikuti sebaran normal 
H1 : data tidak mengikuti sebaran normal 
Kesimpulan: Jika  maka H0 diterima. 
Langkah-langkah uji Liliefors adalah: 
1. Mendikitkan data 
2. Menentukan frekuensi setiap data 
3. Menentukan frekuensi kumulatif 
4. Menentukan nilai suatu z dimana , dengan 
i.  
5. Menentukan nilai suatu , menggunakan tabel z 
6. Menentukan nilai   
7. Menentukan nilai   
8. Menentukan nilai  
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9. Menentukan nilai  
10. Membandingkan  dan  dan membuat kesimpulan. Jika 
 maka H0 diterima. 
b) Uji homogenitas 
Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi-
variansi dua buah distribusi atau lebih. Untuk menguji homogenitas variansi 
ini digunakan metode Bartlett dengan rumus sebagai berikut: 
 
 
Hipotesis dari uji Bartlett adalah sebagai berikut: 
H0 : Data Homogen 
H1 : Data tidak Homogen 
Kriteria penarikan kesimpulan untuk Uji Bartlett sebagai berikut: 
Jika , maka H0 diterima. 
Langkah-langkah Uji Bartlett: 
1. Menentukan Varians masing-masing kelompok data  
Rumus varians  
2. Tentukan varians gabungan dengan rumus  sehingga 
 
3. Menentukan nilai Bartlett dengan rumus  
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4. Menentukan nilai chi kuadrat dengan rumus 
 
5. Menentukan Nilai  
6. Membandingkan . Setelah itu membuat kesimpulan jika 
 sehingga  diterima. 
c) Uji Hipotesis  
Setelah melakukan pengujian populasi dengan menggunakan uji 
normalitas dan homogenitas, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan 
menggunakan uji-t pada taraf . Adapun langkah-langkah uji 
hipotesis adalah sebagai berikut: 
 (rata-rata peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta 
didik yang mendapatkan pembelajaran menggunakan bahan ajar LKPD 
dengan pendekatan guided discovery sama dengan rata-rata kemampuan 
pemecahan peserta didik dengan menggunakan modul yang tersedia 
disekolah). 
 (rata-rata peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta 
didik yang mendapatkan pembelajaran menggunakan bahan ajar LKPD 
dengan pendekatan guided discovery tidak sama dengan rata-rata 









 = rata-rata nilai kelas eksperimen 
 = rata-rata nilai kelas kontrol 
 = banyaknya peserta didik kelas eksperimen  
 = banyaknya peserta didik kelas kontrol 
 = variansi kelas eksperimen  














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian dan Pengembangan 
Penelitian dan pengembangan ini dilaksanakan di SMP Negeri 11 Bandar 
Lampung pada tanggal 05 Oktober 2018 untuk mengetahui kemenarikan dan 
keefektifan  LKPD dengan pendekatan Guided Discovery dalam kemampuan 
memecahkan masalah berdasarkan polya. Hasil dari penelitian dan 
pengembangan ini adalah LKPD dengan pendekatan Guided Discovery dalam 
kemampuan memecahkan masalah berdasarkan polya. Penelitian dan 
pengembangan ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian ADDIE 
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Berikut tahapan 
metode pengembangan ADDIE: 
1. Tahap Analisis (Analysis) 
Tahap ini dilakukan untuk mengetahui kebutuhan, kurikulum dan 
karakteristik siswa dengan cara menganalisis sebagai berikut: 
a. Analisis kebutuhan  
Analisis kebutuhan dilakukan dalam mendapatkan hasil penelitian 
yaitu dengan cara wawancara terhadap pendidik SMP Negeri 11 Bandar 
Lampung serta melakukan observasi terhadap kesulitan belajar 
matematika pada peserta didik. 
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Sesuai dengan hasil wawancara kepada pendidik mata pelajaran 
matematika yang diperoleh masih sangat rendah, karena matematika 
sebagai mata pelajaran yang dianggap sulit peserta didik, dan materi 
SPLDV yang diambil dalam peneliti juga masih dianggap sulit peserta 
didik, padahal dari kelas VII sudah dipelajari. Hal ini dikuatkan dengan 
hasil belajar mengajar yang dilakukan peneliti selama kurang lebih satu 
bulan di SMP Negeri 11 Bandar Lampung yang beralamat di Teluk 
Betung Selatan khususnya kelas VIII B dan VIII E.  
Pada saat peneliti melakukan observasi di kelas VIII B dan VIII E, 
dan materi yang dibahas adalah SPLDV. Buku yang digunakan dalam 
sekolah hanya buku paket saja yang disediakan di sekolah. Kemudian, 
pendidik belum mengembangkan LKPD dengan pendekatan Guided 
Discovery dalam Kemampuan Memecahkan Masalah Berdasarkan Polya, 
dan bagus juga ada peneliti yang mengembangkan LKPD tersebut supaya 
menambah wawasan peserta didik dan minat belajar peserta didik. 
b. Analisis Kurikulum 
Analisis kurikulum ini dilakukan untuk mengetahui kurikulum yang 
digunakan pada SMP Negeri 11 Bandar Lampung, dan untuk 
mempermudah pembuatan LKPD yang diinginkan. Kurikulum yang 
digunakan adalah kurikulum 2013. Hal-hal yang dianalisis dalam 
kurikulum ini adalah standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator 
yang akan dicapai pada materi SPLDV. 
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c. Analisis Peserta Didik 
Kegiatan analisis difokuskan kepada peserta didik kelas VIII di SMP 
Negeri 11 Bandar Lampung. Rata-rata jumlah peserta didik masing-
masing kelas dalah 30. Berdasarkan hasil observasi wawancara kepada 
guru matematika dapat diketahui bahwa kemauan dan kesadaran peserta 
didik dalam belajar matematika masih sangat rendah dan angket yang 
diberikan kepada peserta didik mengenai kemampuan menjelaskan dan 
materi yang dianggap sulit peserta didik. Hasil perolehan digunakan 
sebagai penyusunan peta konsep LKPD yang akan dibuat terhadap 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 
2. Tahap Perancangan (Design) 
Perancangan ini dilakukan untuk memperoleh draf awal LKPD yang 
akan dibuat. LKPD yang akan dibuat menggunakan pendekatan guided 
discovery pada materi SPLDV SMP kelas VIII semester ganjil. Adapun 
langkah-langkah dalam pembuatan produk ini sebagai berikut: menyusun 
standar kompetensi dan kompetensi dasar dan silabus yang ada pada sekolah. 
LKPD ini  menggunakan kertas A4, spasi 1,15, font  huruf 11, serta 
menggunakan jenis huruf Times New Roman, Cambria, Matura MT Script 
Capitals, Elephant, Blackadder ITC, Monotype Corsiva, Cambria Math. Isi 
dari desain LKPD ini di antaranya: kover depan dan kover belakang, halaman 
penyusunan, peta konsep, petunjuk penggunaan, kata pengantar, dan daftar isi. 
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Mengenai isi LKPD terdapat bagian-bagiannya seperti pendahuluan, 
petunjuk kegiatan, peta konsep, sejarah singkat tentang materi yang diambil 
yaitu SPLDV, dan isi yang menerangkan SPLDV soal-soal dalam kehidupan 
sehari-hari, serta memuat tahapan-tahapan pendekatan yang dipakai dalam 
LKPD  yaitu Guided Discovery, beserta latihan soal. 
3. Tahap Pengembangan (Development) 
Pada tahap pengembangan ini peneliti mulai membuat LKPD sesuai 
dengan rancangan yang sudah ditentukan dan sampai tahap validasi serta 
perbaikan pada validator ahli materi dan ahli media. 
a. Hasil Validasi Ahli Materi 
Peneliti mendapatkan ahli materi untuk LKPD ini adalah Dosen UIN 
Raden Intan Lampung dan merupakan Dosen Fakultas Tarbiyah 
diantaranya: Bapak Rizki Wahyu Yunian Putra, M.Pd, dan Bapak Fredi 
Ganda Putra, M.Pd, serta pendidik matematika di SMP Negeri 11 Bandar 
Lampung Ibu Misnurani, S.Pd. Validasi yang dilakukan pada ahli materi 
ini terkait kualitas isi, ketetapan cakupan, pendekatan guided discovery, 
dan Bahasa dengan melakukan pengisian angket penilaian pada skala 1-4. 
Selain penilaian melalui angket yang telah disediakan, ahli materi 
memberi saran dan masukan yang perlu diperbaiki kualitas isi pada materi 
dan bahasa yang digunakan. Penilaian yang dilakukan pada masing-
masing validator semua memberikan nilai sebanyak 2 kali dengan syarat 
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perbaikan, dan perbaikan yang terakhir baru dapat dikatakan layak untuk 
digunakan. Berikut ini hasil validasi oleh 3 ahli materi : 
Tabel 4.1 
Data Hasil Validasi Ahli Materi  
 
No Aspek Butir Aspek Tahap 1 Tahap 2 
V1 V2 V3 V1 V2 V3 
1 Kualitas Isi Jumlah  Skor 7 6 10 14 13 16 
 1,75 1,5 2,5 3,5 3,25 4 
 1,91666667 3,58333333 
Kriteria Kurang Valid Valid 
2 Ketepatan 
Cakupan 
Jumlah Skor 8 8 9 15 14 13 
 2 2 2,25 3,75 3,5 3,25 
 2,08333333 3,5 
Kriteria Kurang Valid Valid 
3 Guided 
Discovery 
Jumlah Skor 19 19 27 36 36 35 
 2,1 2,1 3 4 4 3,9 
 2,4 3,9 
Kriteria Kurang Valid Valid 
4 Bahasa Jumlah Skor 10 14 17 16 16 14 
 2 2,8 3,4 3,2 3,2 2,8 
 2,73333333 3,06666667 
Kriteria Cukup Valid Cukup Valid/Layak 
digunakan 
Sumber Data : Diolah Dari Hasil Penilaian Angket Ahli Materi Tahap 1 dan Tahap 2 
Berdasarkan tabel di atas pada tahap 1 dan tahap 2 diperoleh hasil 
penilaian dari 3 validator ahli materi yang terdiri dari 4 aspek. Terdapat 
perbedaan pada tahap 1 dan 2 yang sangat jelas, pada aspek kelayakan isi 
diperoleh nilai pada tahap 1 sebesar 1,92 dengan kriteria”Kurang Valid”, 
kemudian pada tahap ke 2 diperoleh dengan hasil sebesar 3,58 dengan 
kriteria “Valid”.Pada aspek ketetapan cakupan tahap 1 diperoleh nilai 2,08 
dengan kriteria “Kurang Valid” kemudian dengan adanya perbaikan pada 
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tahap ke 2 diperoleh nilai 3,5 dengan kriteria “Valid” . Pada aspek 
pendekatan Guided Discovery tahap 1 diperoleh nilai 2,4 dengan kriteria 
“Kurang Valid” kemudian pada tahap ke 2 diperoleh nilai 3,9 dengan 
kriteria “Valid”. Pada aspek Bahasa tahap 1 diperoleh nilai 2,73 dengan 
kriteria “Cukup Valid” kemudian pada tahap 2 diperoleh nilai 3,07 dengan 
kriteria “Cukup Valid/Layak digunakan. 
Selain disajikan dalam bentuk tabel, hasil validasi dibuat juga dalam 
bentuk grafik dan terlihat perbedaan pada tahap 1 dan tahap 2 masing-
masing penilain dari validator untuk setiap aspek yang disajikan pada 
angket. 
 
Gambar 4.1 Grafik Validasi oleh Ahli Materi Tahap 1 
 
 
Dengan demikian, penilaian ahli materi pada tahap 1 diperoleh nilai 
keseluruhan adalah sebesar 2,3 dan disimpulkan LKPD yang dibuat  berada 




















perbaikan pada setiap aspek yang dinilai. Setelah dilakukan perbaikan  
pada materi, selanjutnya dilakukan uji validasi tahap 2 diperoleh pada 
grafik sebagai berikut: 
 
Gambar 4.2 Grafik Validasi oleh Ahli Materi Tahap 2 
Dengan demikian, penilaian ahli materi pada tahap 2 setelah 
melakukan revisi diperoleh SPLDV nilai keseluruhan adalah sebesar 3,5 
dan disimpulkan LKPD yang dibuat berada diantara 
dengan  kriteria Cukup Valid/layak digunakan. 
b. Revisi oleh Ahli Materi 
Berdasarkan validasi tahap 1 oleh ahli materi pada Tabel 4.1 dari 3 

























1) Validasi Tahap 1 
Pada validasi tahap 1 diperoleh penilaian dari setiap aspek. Aspek 
yang pertama kualitas isi diperoleh rata-rata 1,9 dengan kriteria kurang 
valid, pada ketepatan cakupan diperoleh nilai 2,08 dengan kriteria kurang 
valid, pada pendekatan guided discovery di peroleh rata-rata 2,4 dengan 
kriteria kurang valid, pada bahasa diperoleh nilai 2,73 dengan kriteria 
cukup valid. Kemudian hasil setiap aspek dibuat kesimpulan keseluruhan 
nilai diperoleh nilai 2,3 dengan kriteria kurang valid dan penilaian 
kelayakan LKPD pendekatan guided discovery ini perlu adanya revisi . 
Saran dan masukan yang perlu diperbaiki dari semua validator 
ahli materi adalah dari segi bahasa, materi yang ditambahkan kehidupan 
sehari-hari, penambahan soal UN, penulisan rumus tidak bergaris miring.  
Tabel 4.2 
Hasil Rata-rata Skor Validasi Ahli Materi Tahap 1 
Skor Kriteria  Keterangan  
2,3 Kurang Valid Revisi sebagian & pengkajian 
ulang materi 
 
2) Validasi Tahap 2 
Setelah melakukan revisi LPKD pada materi berdasarkan 
masukan dan saran para ahli materi, selanjutnya masuk tahap 2 hasil 
yang diperoleh dari aspek kualitas isi diperoleh nilai 3,58 dengan 
kriteria valid, pada ketetapan cakupan diperoleh nilai 3,5 dengan 
kriteria valid, pada pendekatan guided discovery diperoleh nilai 3,9 
dengan kriteria valid, pada aspek bahasa diperoleh nilai 3,07 dengan 
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kriteria cukup valid. Kemudian hasil penilaian setiap aspek, kemudian 
disimpulkan bahwa didapat rat-rata 3,5 dengan kriteria valid/layak 
digunakan dan sudah tidak ada revisi lagi. 
Tabel 4.3 
Hasil Rata-rata Skor Validasi Ahli Materi Tahap 2 
Skor Kriteria  Keterangan  
3,5 Valid Tidak Revisi 
 
Dari meningkatnya hasil validasi pada tahap 2 memperoleh hasil 
kelayakan valid, maka LKPD ini layak untuk digunakan. Hasil 
validasi yang memuat saran perbaikan oleh ahli materi digunakan 
sebagai perbaikan LKPD. Terdapat beberapa bagian revisian yang 
disarankan sebagai berikut: 















Alasan adanya revisi pada Gambar 4.5 karena pada setiap kegiatan 
yang dilakukan tidak adanya ilustrasi gambar yang membuat peserta didik 
lebih megilustrasikan setiap soal yang disajikan. 
 
 Sebelum Revisi  Sesudah Revisi 
  
Gambar 4.4 Perbaikan Pada Lembar Kegiatan 1.2 
 
Alasan adanya revisi pada Gambar 4.6 karena pada setiap kegiatan 
yang dilakukan tidak memuat contoh soal sebelum penjelasan dari setiap 







Sebelum revisi Sesudah revisi 
  
Gambar 4.5 Perbaikan Penulisan Soal 1.2 
Alasan adanya revisi pada Gambar 4.7 karena pada setiap latihan soal 
masih meggunakan kalimat yang salah untuk soal essay dan  tidak memuat 
soal latihan yang diambil dari soal UN sebelumnya. 
c. Hasil validasi ahli media 
Pada validasi ahli media, peneliti mendapatkan validator Dosen Uin 
Raden Intan Lampung dengan Fakultas Tarbiyah yaitu Bapak Komarudin, 
M.Pd, dan Bapak Iip Sugiharta, M.Pd, serta pendidik SMP Negeri 11 
Bandar Lampung Bapak Asrif,S.Pd. Validasi yang dilakukan pada ahli 
media terkait dengan ukuran LKPD, desain kulit (cover) LKPD, desain isi 
LKPD serta penilaian menggunakan angket yang telah dibuat dengan 
skala 1-4 dan validator dapat menuliskan kritik dan saran perbaikan yang 
perlu dilakukan untuk mendapatkan LKPD yang valid. Berikut ini hasil 




Data Hasil Validasi Ahli Media  
No. Aspek Butir Aspek Tahap 1 Tahap 2 




Jumlah Skor 8 5 7 8 7 8 
 4 2,5 3,5 4 3,5 4 
 3,33333333 3,8 
Kriteria Valid Valid 
2 Desain Kulit 
LKPD 
Jumlah Skor 11 14 18 22 23 22 
 1,8 2,3 3 3,7 3,8 3,7 
 2,36666667 3,7 
Kriteria Kurang Valid Valid 
3 Desain Isi 
LKPD 
Jumlah Skor 27 30 42 41 45 45 
 2,25 2,5 3,5 3,4 3,8 3,8 
 2,75 3,6 
Kriteria Cukup Valid Valid 
Sumber Data : Diolah Dari Hasil Penilaian Angket Ahli Media  Tahap 1 dan Tahap 2 
 
Dapat dilihat berdasarkan hasil validasi ahli media pada tabel melalui 
tahap 1 dan tahap 2 yang menilai 3 aspek diantaranya ukuran LKPD, 
desain cover, desain isi LKPD. Terdapat perbedaan antara tahap 1 dan 
tahap 2, penilaian pada aspek ukuran LKPD diperoleh tahap 1 dengan nilai 
3,33 dengan kriteria “Valid”, kemudian pada tahap 2 diperoleh nilai 3,8 
dengan kriteria “Valid”. Aspek desain cover pada tahap 1 diperoleh dengan 
nilai 2,37 dengan kriteria “Kurang Valid”. Kemudian pada tahap 2 
diperoleh 3,7 dengan kriteria “Valid”. Aspek terakhir yang dinilai pada 
tahap 1 yaitu desain isi LKPD diperoleh nilai 2,75 dengan kriteria “Cukup 




Selain disajikan dalam bentuk tabel, hasil validasi dibuat juga dalam 
bentuk grafik dan terlihat perbedaan pada tahap 1 dan tahap 2 masing-
masing penilain dari validator untuk setiap aspek yang disajikan pada 
angket. 
 
Gambar 4.6 Grafik Validasi oleh Ahli Media Tahap 1 
 
Dengan demikian,  validasi pada tahap 1 nilai keseluruhan diperoleh 
dengan rata-rata 2,8 dan dapat disimpulkan kelayakan pada aspek media 
yang dibuat berada diantara  sehingga dapat dikatakan 
























Gambar 4.7 Grafik Validasi oleh Ahli Media Tahap 2 
 
Dengan demikian,  validasi pada tahap 2 nilai keseluruhan diperoleh 
dengan nilai 3,7 dan dapat disimpulkan kelayakan pada aspek media yang 
dikembangkan berada pada  dinyatakan dalam kriteria 
valid dan layak untuk digunakan.  
d. Revisi oleh Ahli Media 
Berdasarkan validasi tahap 1 oleh ahli media pada Tabel 4.2 dari 3 
validator yaitu 2 dosen dan 1 pendidik SMP Negeri 11 Bandar Lampung yang 
berpengalaman dibidang desain grafis diperoleh: 
1) Validasi Tahap 1 
Pada validasi tahap 1, aspek ukuran LKPD diperoleh nilai sebesar 
3,33 dengan kriteria valid akan teteapi masih ada perbaikan, aspek desain 
cover LKPD memperoleh nilai 2,37 dengan kriteria kurang valid dan 
masih perlu adanya perbaikan, aspek desain isi memperoleh nilai 2,75 






















Setelah penilaian dari masing-masing aspek didapat, kemudian 
disimpulkan hasil validasi tahap 1 dengan nilai yang diperoleh sebesar 2,8 
dengan kriteria cukup valid. Dengan demikian kelayakan LKPD yang 
dibuat masih memerlukan revisi sebagian. 
Saran atau masukan dari ahli media yang perlu diperbaiki adalah 
penulisan peta konsep, penulisan bagian depan, warna cover lebih 
diterangkan, pemilihan jenis huruf perlu penyesuaian, dan untuk 
penulisan LKPD berikan warna yang kontras dengan bakground. 
Tabel 4.5 
Hasil Rata-rata Skor Validasi Ahli Media Tahap 1 
Skor Kriteria  Keterangan  
2,8 Cukup Valid Revisi Sebagian 
 
2) Validasi Tahap 2 
Setelah melakukan revisi dari saran ahli media, maka selanjutnya 
dilakukan validasi tahap 2 dimana dari masing-masing aspek memperoleh 
nilai sebagi berikut: aspek ukuran LKPD memperoleh nilai 3,8 dengan 
kriteria valid, pada aspek desain cover memperoleh nilai 3,7 dengan 
kriteria valid, pada aspek desain isi LKPD memperoleh SPLDV nilai 3,6 
dengan kriteria valid. Setelah itu, dari semua penilain per aspek yang 
diperoleh dibuat kesimpulan keseluruhan mendapatkan SPLDV nilai 3,7 
dengan kriteria valid dan sudah layak digunakan tanpa adanya revisi lagi. 
Tabel 4.6 
Hasil Rata-rata Skor Validasi Ahli Media Tahap 2 
Skor Kriteria  Keterangan  
3,7 Valid Tidak Revisi 
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Selain memberikan nilai sari semua aspek, ahli media juga 
memberikan saran dan masukan apa saja yang perlu diperbaiki dalam 
penulisan LKPD dari segi tampilan dan cover. 
Berikut hasil sebelum dan sesudah revisi: 
 
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
  
Gambar 4.8 Perbaikan cover depan 
 
Pada Gambar 4.8 perbaikan dilakukan karena cover yang sebelumnya 
memiliki warna terlalu gelap, pemilihan warna penulisan. Gambar yang 
kurang timbul dan gelap, untuk nama dan kelas diganti variasi yang lain, 
oleh karenanya dilakukan perbaikan agar lebih spesifik dan warna 





Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
 
 
Gambar 4.9 Perbaikan Cover Belakang 
 
Pada Gambar 4.9 perbaikan dilakukan karena belum ditambahkan 
foto penulis, bakground yang terlalu simpel dan belum adanya logo UIN 
Raden Intan Lampung Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, oleh karena itu 
perlu perbaikan sesuai saran yang diinginkan. 
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
  




Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
  
Gambar 4.11 Perbaikan Penulisan 
 
Pada Gambar 4.10 dan 4.11 dilakukan perbaikan jenis penulisan dan 
tata letak penulisan serta kata-kata yang perlu dihilangkan dalam kata 
pengantar agar lebih mudah untuk dibaca. 
4. Implementasi (Implementation) 
Setelah produk selesai validasi, oleh ahli materi dan ahli media dan 
melalui tahap perbaikan saran yang diberikan, selanjutnya produk digunakan 
dalam pembelajaran pada skala besar dimana diimplementasikan di SMP 
Negeri 11 Bandar Lampung Kelas VIII dengan jumlah siswa 30 siswa. Uji 
coba ini dilakukan untuk melihat kemenarikan dari LKPD dengan pendekatan 
guided discovery dalam kemampuan pemecahan masalah yang digunakan. 
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Adapun hasil uji coba yang dihasilkan dilihat dari hasil angket yang telah 
diberikan kepada pesrta didik sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Coba Kemenarikan 
Uji Coba Aspek  Hasil Analisis 
 Kriteria  
Uji Coba Lapangan Kemenarikan 3,5 Sangat Menarik 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh hasil uji coba kemenarikan SPLDV 
3,5 dengan kriteria sangat menarik terhadap LKPD materi SPLDV dengan 
pendekatan guided discovery dalam kelompok besar dengan jumlah peserta 
didik 30. Selain angket, peneliti juga membagikan tes soal hasil belajar 
kemampuan pemecahan masalah yang dikerjakan secara individu. Data ini 
dihitung dengan dengan menggunakan uji-t bahwa ada perbedaan hasil belajar 
peserta didik ketika menggunakan LKPD yang dibuat dengan modul yang ada 
di sekolah. Berdasarkan data yang didapat dari uji-t bahwa pembelajaran 
menggunakan LKPD dengan pendekatan guided discovery dalam kemampuan 
pemecahan masalah berdasarkan polya di SMP Negeri 11 Bandar Lampung 
dinyatakan efektif. 
5. Evaluasi (Evaluation) 
Pada tahap evaluasi dilakukan untuk memberi nilai pada tiap proses 
yang dilakukan. Evaluasi disini dilakukan pada setiap tahapan yanga ada pada 
model ADDIE. Selanjutnya hasil evaluasi berhasil jika LKPD yang 
dikembangkan valid dan layak digunakan. Berdasarkan hal ini, bahwa LKPD 




Penelitian ini menghasilkan produk bahan ajar berupa LKPD dengan 
pendekatan guided discovery dalam kemampuan pemecahan masalah 
berdasarkan polya. Jenis penelitian ini pengembangan (researt and development) 
dengan menggunakan model pengembangan ADDIE (analysis, design, 
development, implementation, evaluation). 
Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui respon 
peserta didik menggunakan LKPD dengan pendekatan Guided Discovery dalam 
kemampuan memecahkan masalah, kemenarikan dari produk yang dihasilkan, 
serta megetahui keefektifan produk untuk diuji coba. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tahap analisis, analisis kebutuhan 
dilakukan dengan wawancara kepada pendidik matematika SMP Negeri 11 
Bandar Lampung, diperoleh informasi bahwa pendidik masih menggunakan 
metode ceramah dalam pembelajaran, bahan ajar yang digunakan masih berupa 
buku cetak yang ada di sekolah dan belum mengembangkan sendiri, dan 
kemauan serta kesadaran peserta didik dalam belajar masih sangat rendah. 
Kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 11 yaitu kurikulum 2013. Dari hasil 
analisis yang diperoleh peneliti memilih mengembangkan LKPD dengan 
pendekatan guided discovery dalam kemampuan pemecahan masalah 
berdasarkan polya. Pemilihan pendekatan yang digunakan pada pembuatan 
LKPD ini disarankan bisa membuat peserta didik aktif dan dapat membantu 
menyelesaikan soal yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian tahap 
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perancangan peneliti membuat rancangan LKPD yang akan dibuat dari penulisan 
menggunakan jenis huruf Times New Roman, Cambria, Matura MT Script 
Capitals, Elephant, Blackadder ITC, Monotype Corsiva, Cambria Math, 
pembuatan isi yang sesuai dengan kompetensi dasar dan standar kompetensi pada 
materi SPLDV dan disesuaikan dengan sekolah, pembuatan cover depan dan 
belakang. Pada tahap pengembangan hasil dari perencanaan dikonsultasikan 
kepada dosen pembimbing dan selanjutnya di validasikan kepada ahli materi dan 
ahli media. Hasil dari validasi ahli materi dengan kesimpulan valid tanpa revisi 
dan ahli media diperoleh kesimpulan valid tanpa revisi.  
Setelah LKPD dinyatakan valid selanjutnya dilakukan uji coba ke peserta 
didik SMP Negeri 11 Bandar Lampung kelas VIII dengan jumlah 30 peserta 
didik untuk dilihat respon kemenarikan LKPD. Hasil respon siswa tersebut 
memperoleh kriteria sangat menarik. Untuk melihat keefektifannya peserta didik 
diberikan tes soal yang berdasarkan LKPD dan hasilnya dihitung dengan uji-t 
menghasilkan adanya perbedaan pembelajaran yang menggunakan LKPD yang 
dikembangkan dengan modul yang ada di sekolah. Dengan begitu dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan LKPD dengan pendekatan 
Guided Discovery dalam kemampuan memecahkan masalah pada materi SPLDV 
layak dan efektif dengan hasil kemampuan pemecahan masalah peserta didik 




Pada tahap evaluasi LKPD yang dihasilkan mendapat respon positif dan 
memberikan penilaian yang diberi kriteria sangat menarik. Dengan begitu LKPD 
yang dikembangkan layak digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai 
dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Ulfa Arisa Eka Cahyani 
yang bertujuan menghasilkan LKPD dengan kriteria valid dan efektif. Hasil 
penelitian yang dilakukan adalah menghasilkan perangkat pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan guided discovery pada pokok bahasan prisma dan 
limas menghasilkan LKPD dengan pengisian angket respon siswa sebesar 3,15 
dengan kategori baik dan hasil tes belajar peserta didik dengan rata-rata 85,36 
termasuk dalam kriteria sangat baik.
35
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Ulfa Arisa Eka Cahyani yang menggunakan pendekatan guided discovery 
yang membawa pengaruh terhadap hasil pembelajaran, maka peneliti melakukan 
penelitian pengembangan LKPD dengan pendekatan guided discovery dalam 
kemampuan pemecahan masalah berdasarkan polya pada materi SPLDV di SMP 
Negeri 11 Bandar Lampung. 
   Adapun kelebihan dan kekurangan LKPD dengan pendekatan Guided 
Discovery dalam kemampuan memecahkan masalah pada materi SPLDV adalah 
sebagai berikut: 
1. Kelebihan LKPD dengan pendekatan Guided Discovery dalam kemampuan 
memecahkan masalah pada materi SPLDV antara lain: sebagai penuntun 
                                                 
35
 Ulfa Arisa Eka Cahyani, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan 
Pendekatan Penemuan Terbimbing (Guided Discovery) Materi Prisma dan Limas untuk Siswa SMP 
Kelas VIII Semester II,” Yogyakarta: Skripsi. Universitas Negeri Yogyakarta., 2014. 
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belajar yang membuat siswa lebih aktif, LKPD disusun dengan 
menggunakan pendekatan guided discovery (penemuan terbimbing), 
dilengkapi dengan latihan soal pemecahan masalah dalam soal cerita, 
berisikan penemuan supaya peserta didik menemukan konsep sendiri dan 
pendidik membimbing. 
2. Kekurangan dari LKPD dengan pendekatan Guided Discovery dalam 
kemampuan memecahkan masalah pada materi SPLDV materi yang dibuat 
dalam LKPD ini hanya materi pilihan saja, bukan materi seluruhnya 
















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian pengembangan LKPD dengan menggunakan model 
penemuan terbimbing efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang menggunakan LKPD dengan menggunakan model 
penemuan terbimbing lebih tinggi daripada kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang tidak menggunakan LKPD dengan menggunakan model 
penemuan terbimbing. 
B. Saran 
Saran yang dapat diberikan adalah Bahan ajar LKPD dengan pendekatan Guided 
Discovery dalam kemampuan pemecahan masalah pada materi SPLDV perlu 
disempurnakan kembali , jika memang hal tersebut bermanfaat dan menghasilkan 
produk yang lebih baik dan berkualitas serta perlu dikembangkan LKPD dengan 
pendekatan guided discovery untuk materi yang lain sesuai dengan kurikulum 
dan sub bab yang dibutuhkan di sekolah. 
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